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ABSTRAK

Komite Sekolah merupakan mitra pendidikan yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan
termasuk pada di SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Untuk menjalankan peran tersebut, sudah barang tentu dilakukan atas dasar
kerjasama dengan pihak lembaga pendidikan sehingga segala apa yang
diupayakan dapat dilakukan atas dasar kebersamaan.

Penelitian ini ditempuh bertujuan untuk mengetahui peran Komite
Sekolah dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di
SMAN 2 Kejuruan Muda serta untuk mengetahui hambatan yang dialami
Komite Sekolah dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan
di SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Upaya melaksanakan penelitian, dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode field research (penelitian lapangan) yang ada
kaitannya dengan kajian skripsi ini. Sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik dan instrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi serta wawancara yang dilakukan
dengan para guru dan Komite Sekolah SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: Peran Komite Sekolah
dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMAN 2
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang meliputi sebagai penyampai
saran, melakukan monitoring, mediator dengan pemerintah dan masyarakat,
pemberi ide, termasuk penyumbang dana untuk suksesnya pendidikan.

Sedangkan hambatan yang dialami Komite Sekolah dalam
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMAN 2 Kejuruan
Muda Kabupaten Aceh Tamiang antara lain, belum terbangunnya
komunikasi dan kerjasama yang maksimal dengan segenap anggota Komite
Sekolah dengan sebab anggota Komite Sekolah memiliki tugas dan
kewajiban masing-masing.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Elemen masyarakat merupakan bagian penting dalam
penyelenggaraan sebuah lembaga, khususnya lembaga pendidikan, karena
masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan lembaga pendidikan meskipun
masyarakat tidak terlibat langsung dalam proses belajar mengajar.

Wali siswa yang merupakan unsur masyarakat pada intinya memiliki
peran yang cukup besar dalam membawa pengaruh dalam mencapai
keberhasilan terhadap kualitas penyelenggaraan pendidikan. Bahkan kualitas
lembaga pendidikan itu sendiri dapat memperoleh kemajuan berdasarkan
masukan-masukan yang diberikan oleh wali siswa yang tergabung dalam
persatuan Komite Sekolah. Wadah ini sendiri terbentuk dimana anggotanya
terdiri dari wali siswa yang dianggap mampu, berkompeten, potensial dan
memiliki wawasan kependidikan. Justru karena itu, pembentukan sebuah
lembaga sekolah seperti yang terbentuk di SMAN 2 Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu organisasi yang difungsikan
untuk mengadopsi segala masalah sosial yang dihadapi sekolah, termasuk
para siswa.

Bila dikaji lebih jauh, Komite Sekolah merupakan tempat
berkumpulnya segenap potensi wali siswa, kedudukannya juga sangat

strategis dalam mengilhami kemajuan pendidikan sebuah sekolah.




Maksudnya, Komite Sekolah juga memiliki tanggung jawab yang cukup
berat dalam memberikan berbagai pemikiran demi suksesnya
penyelenggaraan pendidikan dalam upaya melahirkan siswa atau lulusan
yang kreatif, produktif, bahkan siswa yang memiliki intelektual dan spritual
yang dapat diandalkan.

SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang adalah sebuah
lembaga pendidikan tingkat Menengah Atas yang pada prinsipnya sama
dengan sekolah lainnya, baik segi kurikulum, waktu dan masa belajar,
adanya ruang interaksi proses pengajaran dan lainnya, begitu juga dengan
pengajaran pendidikan agama Islam. Itu sebabnya penyelenggaraan
pendidikan harus dilaksanakan secara maksimal, termasuk mengoptimalkan
potensi wali siswa.

Meskipun SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang bukan
sekolah yang secara khusus bukan lembaga yang dikelola oleh masyarakat,
namun dalam menjalankan kiprahnya tidak dapat dijalankan oleh elemen
guru saja. Peran masyarakat juga harus diperhitungkan sedemikian rupa
dalam upaya mewujudkan kualitas pendidikan. Adanya kebersamaan dalam
menyelenggarakan pendidikan merupakan sikap yang bijak dari pihak
sekolah dan masyarakat. Artinya, dengan adanya tekad yang sama maka
proses pendidikan akan dapat berjalan seirama dengan keinginan masyarakat

luas, yakni pendidikan yang bermutu.



Sejauh pengamatan yang dilakukan di SMAN 2 Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang, terlihat adanya kerjasama yang baik antara pihak
sekolah dengan pihak masyarakat. hal tersebut terlihat pada kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dan masyarakat ikut hadir di dalamnya.
Sebagai contoh dekat, pihak sekolah menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
pada peringatan Hari-Hari besar Islam seperti peringatan Maulid Nabi Besar
Muhammad Saw dan hari-hari lainnya. fenomena tersebut dapat dijadikan
alasan bahwa adanya hubungan yang baik antara pihak sekolah dengan pihak
masyarakat, dalam hal ini Komite Sekolah.

Disisi yang lain, Komite Sekolah juga mempunyai kewajiban untuk
memonitor atau mengawasi tentang apakah pendidikan yang diselenggrakan
oleh pihak sekolah telah diselenggarakan dengan baik atau belum. Jika belum
berjalan dengan baik, maka Komite Sekolah memiliki hak dan tanggung
jawab untuk menjalankan perannya demi untuk lajunya penyelenggaraan
pendidikan, khususnya di SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh
Tamiang. Dengan demikian, proses penyelenggaraan pendidikan dapat
dijalankan sesuai dengan kehendak semua pihak, terutama pihak pemerintah.

Tegaslah bahwa antara masyarakat dengan kelompok yang tergabung
dalam pendidikan tidak dapat dipisahkan begitu saja, karena masyarakat juga
bagian dari sistem sosial yang memiliki wewenang untuk memberikan segala
sesuatu kepada sesuatu agar adanya perubahan ke arah yang konstruktif,

profesional serta selaras dengan tujuan pendidikan itu sendiri.




Bagian lain dari tugas Komite Sekolah adalah, memantau
perkembangan prestasi belajar seorang anak, meskipun anak tersebut bukan
anak kandungnya. Seorang anak yang menjalani masa pendidikan pada
dasarnya tidak memperoleh kemajuan dengan sendirinya, tetapi kemajuan
yang berupa prestasi melalui belajar juga berkorelasi dengan lingkungannya.
Perhatian masyarakat yang tergabung dalam Komite Sekolah bahkan dapat
dijadikan sebagai modal untuk memotivasi terhadap peningkatan kualitas
individu dari siswa SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang,
Dengan motivasi yang diberikan, perkembangan kualitas anak dengan
sendirinya dapat diikuti.

Perhatian yang diberikan masyarakat kiranya demi untuk tercapainya
suatu tujuan, yaitu bagaimana upaya dan langkah yang ditempuh di SMAN 2
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang mampu melahirkan peserta didik
yang tidak saja berkembang dari sisi intelektual semata, melainkan juga sisi
spritualitas, yakni melalui penyelenggaraan pendidikan agama Islam.

Perhatian yang diberikan masyarakat yang tergabung dalam Komite
Sekolah memang berdasarkan batas-batas yang ada, dan sesuai dengan
ketentuan yang ada. Artinya, masyarakat memiliki batas untuk
mengintervensi sebuah lembaga pendidikan, apalagi lembaga pendidikan
tersebut lembaga pendidikan yang dikelola oleh negara. Meskipun demikian,

bukan bermakna bahwa negara memisahkan masyarakat dengan apa yang

menjadi tanggung jawabnya. Sebagai indikasi bahwa lembaga pendidikan



yang dikelola oleh negara, masyarakat juga diberikan kesempatan untuk ikut
secara bersama memajukan lembaga pendidikan tersebut, misalnya dengan
terbentuknya struktur dewan wali murid atau Komite Sekolah.

Keikutsertaan masyarakat dalam wadah tersebut jelas merupakan satu
bukti perhatian yang tidak dapat dinilai dengan apapun, karena dukungan
yang diberikan masyarakat semata-mata untuk baiknya laju lembaga
pendidikan, di samping ikut melakukan evaluasi hasil pembelajaran yang
dilakukan oleh sekolah terhadap anak-anak masyarakat. Atas dasar uraian
tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji masalah tersebut sehingga
pada skripsi ini penulis beri judul dengan: “Peran Komite Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Penyelenggaraan Pendidikan di SMAN 2

Kejuruan Muda Kab. Aceh Tamiang.”

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang tersebut maka penulis dapat menetapkan
rumusan masalah agar masalah yang dikaji menjadi lebih proporsional,
rumusan masalah tersebut sebagai berikut ini:
1. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam meningkatkan kualitas

penyelenggaraan pendidikan di SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten

Aceh Tamiang?



2. Apa saja hambatan yang dialami Komite Sekolah dalam
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMAN 2

Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka
yang menjadi tujuan utama penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui peran Komite Sekolah dalam meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMAN 2 Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang

2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami Komite Sekolah dalam
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMAN 2

Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang

D. Penjelasan Istilah.

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah-fahaman, perlu kiranya
dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, sebagai
berikut:

1. Peran

Arti kata “peran” adalah: “Perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.”"

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), hal. 751.



Dimaksudkan dengan peran dalam pembahasan ini adalah, aksi atau
perbuatan nyata yang diberikan oleh Komite Sekolah dalam penyelenggaraan
kualitas pendidikan di SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

2. Komite Sekolah

Kata “Komite Sekolah” merupakan dua suku kata yang antara kata
“Komite” dengan “Sekolah” terpisah. Oleh karena itu, dua suku Kkata
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Komite, artinya adalah: Sejumlah orang yang ditunjuk untuk
melaksanakan tugas tertentu (terutama dalam hubungannya dengan
pemerintahan); panitia.?

b. Sekolah, artinya adalah: a. Bangunan atan lembaga untuk belajar dan
mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran (menurut
tingkatannya, ada). b. Waktu atau pertemuan ketika murid-murid
diberi pelajaran. c. Usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan;
pelajaran; pengajaran.™
Dalam konteks pembahasan ini, yang penulis maksudkan dengan

Komite Sekolah adalah; orang yang memperoleh tanggung jawab untuk
memajukan penyelenggaraan lembaga pendidikan sebagai tempat belajar-

mengajar, seperti pada SMAN 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

2 Ibid, hal. 515.

3 Ibid, hal. 892.



3. Kualitas

Kualitas adalah; 1. Tingkat baik buruknya sesuatu; kadar. 2. Derajat
atau taraf (kepandaian, kecakapan). *

Dengan demikian, yang penulis maksudkan dengan kualitas dalam hal
ini adalah; mutu penyelenggaraan pendidikan pada SMAN 2 Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang.

4. Pendidikan

Pendidikan adalah: Usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk
dengan pengaruhnya meningkatkan si anak kekedewasaan yang selalu
diartikan mampu memikul tanggung jawab moril dari segala perbuatannya.’

Penulis maksudkan dengan pendidikan dalam hal ini adalah upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru dan masyarakat untuk mencerdaskan peserta
didik seperti peserta didik yang ada pada SMAN 2 Kejuruan Muda

Kabupaten Aceh Tamiang.

4 Ibid, hal. 533.

’ Soegarda Poerbakawatja dan A. H. Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, Cet. 1Il, (Jakarta:
Gunung Agung, 1980) hal. 257.



